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Kota Banda Aceh merupakan salah satu daerah yang mempunyai sektor berbasis peternakan. UD. Atjeh Livestock merupakan salah
satu unit usaha yang berpotensi di Kota Banda Aceh dalam bidang hasil ternak yaitu susu kambing. Permintaan konsumen terhadap
produk susu kambing yang selalu meningkat dari 70 botol hingga sampai 150 botol/hari menjadi permasalahan yang masih
dihadapi. Produksi susu kambing yang dihasilkan dapat berkurang apabila pemberian pakan tidak tepat waktu dan jenis pakan yang
tidak sesuai akan menurunkan jumlah produksi susu kambing. Selain itu modal yang terbatas yang dimiliki oleh pemilik usaha juga
menjadi suatu hambatan untuk dapat mengembangkan usaha susu kambing. Keterbatasan modal mengakibatkan terbatasnya
produksi, sehingga belum dapat memenuhi permintaan konsumen. Usaha produk susu kambing harus terus ditingkatkan dan
dikembangkan agar bisa menghasilkan produk yang diminati oleh konsumen. Apabila peningkatan permintaan susu kambing tidak
diikuti dengan peningkatan produksinya maka dapat menyebabkan tidak terpenuhinya permintaan konsumen. 
 	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan faktor eksternal yang dihadapi untuk mengetahui strategi
pengembangan usaha susu kambing yang dapat diterapkan pada UD. Atjeh Livestock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UD.
Atjeh Livestock memiliki faktor internal dan ekternal dalam pengembangan usaha. Adapun faktor internal terdiri kekuatan dan
kelemahan. Kekuatan faktor internal yaitu Manajemen Sumberdaya manusia yang baik, kualitas dan mutu produk yang terjamin,
lokasi usaha yang strategis, harga produk yang terjangkau, tersedianya variasi produk dan lancarnya promosi produk. Sedangkan
kelemahannya terdiri dari modal usaha yang masih kurang, produksi yang terbatas, teknologi yang kurang modern, belum adanya
label/ merek pada kemasan dan belum adanya fasilitas antar/delivery bagi konsumen. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari
peluang dan ancaman. Peluang terdiri atas pangsa pasar yang ada, daya beli masyarakat, permintaan yang semakin meningkat,
pertumbuhan penduduk, sosial budaya masyarakat dan hubungan yang terjalin baik dengan konsumen Sedangkan ancaman terdiri
dari harga bahan baku ternak yang terus meningkat dan persaingan produk. Berdasarkan hasil dari diagram SWOT menunjukkan
posisi usaha susu kambing UD. Atjeh Livestock berada pada kuadran I yaitu strategi agresif (1,950:1,317). Hasil dari analisis
SWOT strategi yang disarankan kepada pemiliki usaha adalah strategi agresif (S-O) dengan meningkatkan jumlah produksi agar
dapat memenuhi permintaan konsumen dan penetapan  harga produk sehingga terjalin hubungan baik dengan konsumen. 
